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ABSTRACT 

This study aims to examine job satisfaction as a variable mediating between 

burnout variables and organizational commitment at WL Alumunium Yogyakarta. 

Burnout is a psychological condition in which a person who experiences it will feel 

excessive fatigue due to work that is done excessively continuously and 

monotonously. Employees can have good organizational commitment and be able 

to survive in the company if he feels satisfaction in the job. The sample technique 

in this study used a population of 78 respondents. Data collection techniques using 

a questionnaire that was distributed directly. The method in this study uses path 

analysis. The results showed that burnout had a significant negative effect on job 

satisfaction. Job satisfaction has a significant positive effect on organizational 

commitment. Burnout has a significant negative effect on organizational 

commitment. Job satisfaction mediates between burnout and organizational 

commitment. 
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PENDAHULUAN 

Suatu perusahaan pastinya perlu sumber daya manusia untuk memenuhi 

kebutuhan tujuan yang ingin dicapai di dalam sebuah perusahaan tersebut. Sumber 

daya manusia juga harus bisa dikelola dengan baik, melalui pelatihan yang di 

adakan oleh perusahaan agar kemampuannya bisa bermanfaat dan maksimal untuk 

dirinya maupun untuk perusahaannya. Di sebuah perusahaan, banyak karyawan 
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yang mengerjakan tugas mereka hingga lembur atau pekerjaan yang mereka tangani 

terlalu berat dan melelahkan sehingga mengakibatkan kelelahan yang berlebihan 

dalam bekerja.  

WL Alumunium Yogyakarta merupakan sebuah perusahaan manufaktur 

dalam bidang pembuatan alat peralatan rumah tangga seperti wajan, panci, soblok, 

dan kethel. WL Alumunium yang berlokasi di Jl. Pakel Baru No. 14, RT 15/RW 

05, Sorosutan, Umbulharjo, Yogyakarta, Kota Yogyakarta 55162. Perusahaan ini 

memiliki permasalahan yang terkait dengan kelelahan kerja atau burnout. Yang 

terjadi di perusahaan tersebut adalah mereka mengalami burnout karena tuntutan 

pekerjaan, tetapi komitmen organisasi di tempat mereka bekerja justru baik. Tugas 

di perusahaan alumunium dilakukan lumayan berat dan menguras tenaga, apalagi 

dalam bidang produksi. Kebanyakan dari mereka justru bertahan di perusahaan 

tersebut sejak lama, namun mereka memiliki rasa loyalitas terhadap perusahaan di 

mana mereka bekerja, di mana mereka bertahan dan berkomitmen pada perusahaan 

tempat mereka bekerja karena rasa kepuasan dalam bekerja. 

Berdasarkan fenomena di atas maka tujuan untuk dilakukan penelitian ini 

yaitu, untuk membuktikan apakah adanya pengaruh burnout terhadap kepuasan 

kerja, apakah ada pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi, apakah 

ada pengaruh burnout terhadap komitmen organisasi, dan untuk membuktikan 

apakah burnout berpengaruh terhadap komitmen organisasi melalui kepuasan kerja. 

 

 



KAJIAN TEORI 

1. Burnout 

Menurut Maslach (2001), burnout merupakan kondisi kelelahan 

akibat pekerjaan yang berlebihan yang dilakukan secara terus menerus dan 

monoton. Burnout merupakan sindrom psikologis yang terdiri dari tiga 

dimensi yaitu, kelelahan emosional, depersonalisasi, dan rendahnya 

penghargaan terhadap diri sendiri dalam melakukan tugasnya sehari-hari. 

Hal ini juga dapat menyebabkan motivasi kerja seseorang yang mengalami 

burnout jadi menurun. Cherniss (1987) menerangkan bahwa burnout adalah 

perubahan sikap dan perilaku seseorang dalam bentuk reaksi menarik diri 

secara psikologis dari pekerjaan, seperti menjaga jarak dari orang 

disekitarnya maupun bersikap sinis dengan mereka, membolos dari 

pekerjaan, sering datang terlambat, dan mempunyai keinginan berpindah 

tempat kerja yang tinggi. Pines dan Aronson (1981) juga menjelaskan 

bahwa burnout sebagai kondisi kelelahan fisik, mental, dan emosional yang 

dialami oleh seseorang yang bekerja pada sektor pelayanan social yang 

cukup lama yang disebabkan karena orang tersebut memberikan sesuatu 

secara maksimal, namun memperoleh apresiasi yang minimal.  

2. Kepuasan Kerja 

Menurut Robbins (2016) kepuasan kerja merupakan perasaan 

berbeda-beda yang dimiliki oleh seseorang. Kepuasan kerja merupakan 

suatu perasaan positif tentang pekerjaan, dan seseorang yang memiliki 

tingkat kepuasan kerja yang tinggi akan memiliki perasaan yang positif 



terhadap pekerjaannya. Hasibuan (2013) juga mengatakan bahwa kepuasan 

kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai 

pekerjaannya. Sikap ini ditunjukkan melalui moral kerja, kedisiplinan, dan 

prestasi kerja. Luthans (2011) menyatakan bahwa kepuasan kerja 

merupakan perasaan menyenangkan dan tidak menyenangkan  yang 

berhubungan dengan pekerjaan mereka. 

3. Komitmen Organisasi 

Menurut Allen & Meyer (1991) komitmen organisasi adalah suatu 

keadaan psikologis yang memperlihatkan karakteristik hubungan karyawan 

dengan organisasi serta memiliki implikasi terhadap keputusan individu 

untuk tetap bertahan dalam organisasi. Luthans (2006) juga menjelaskan 

bahwa komitmen organisasional adalah sikap yang mencerminkan 

kesetiaan karyawan terhadap organisasi mereka dan merupakan proses yang 

berkelanjutan di mana karyawan mengekspresikan kepedulian mereka 

terhadap organisasi. Menurut Robbins (2016)  komitmen organisasi ialah 

tingkat di mana seorang pekerja mengidentifikasi sebuah organisasi, tujuan, 

dan harapannya untuk menjadi anggota disebut juga dengan komitmen 

organisasi. 

HUBUNGAN ANTAR VARIABEL 

1. Pengaruh Burnout terhadap Kepuasan Kerja 

Burnout merupakan kondisi di mana seseorang mengalami 

kelelahan yang berlebih di dalam pekerjaannya akibat pekerjaan yang 

dilakukan secara intens. Burnout bisa mempengaruhi menurunnya 



kedisiplinan serta tingkat prestasi kerja dan kepuasan kerja dari seseorang. 

Logika dari hubungan antara burnout dan kepuasan kerja adalah jika 

seorang karyawan yang mengalami kelelahan fisik dan emosional, maka 

kedisiplinan di dalam pekerjaannya akan menurun, yang awalnya ketika 

belum mengalami burnout ia akan semangat dan disiplin dalam melakukan 

pekerjaannya dengan prestasi kerja yang lumayan baik. Ketika seorang 

karyawan yang mengalami burnout dengan gejala kelelahan emosional dan 

fisik maka kedisiplinan beserta dengan tingkat prestasi kerjanya akan 

menjadi buruk, dan itu bisa menyebabkan rasa malas serta tingkat kepuasan 

kerja dari seseorang akan menurun. Terdapat beberapa penelitian yang 

mendukung hubungan antara burnout terhadap kepuasan kerja yaitu 

penelitian milik Januar Watuseke (2019), Friane Livi (2017), dan Won Ho 

Kim (2017). 

H1: Diduga ada pengaruh negatif signifikan antara burnout dengan 

kepuasan kerja  

2. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasi 

Kepuasan kerja adalah perasaan berbeda-beda yang dimiliki 

seseorang di dalam pekerjaannya. Kepuasan kerja biasanya berupa moral 

kerja yang positif, semangat kerja yang tinggi, dan menyenangi 

pekerjaannya sendiri. Kepuasan kerja berhubungan dengan komitmen 

organisasi, karena seseorang yang memiliki kepuasan kerja yang tinggi 

biasanya ia akan memiliki sebuah komitmen yang tinggi juga di dalam 

perusahaannya. Komitmen itu berupa kesetiaan dia pada sebuah organisasi 



dan kebanggaan dia pada organisasi di mana dia bekerja. Seseorang yang 

memiliki komitmen yang tinggi akan bertahan di perusahaan tempat ia 

bekerja. Logikanya adalah disaat seseorang yang memiliki moral kerja 

positif dan menyenangi pekerjaannya, ia akan memiliki sebuah komitmen 

yang baik di dalam sebuah perusahaan. Komitmen itu berupa kesetiaan dan 

kebanggaan pada perusahaannya. Terdapat beberapa penelitian yang 

mendukung adanya pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi 

yaitu penelitian milik Elok Rosyidah (2018), Amie Taufik (2018), Retno 

Puspita Sari (2017), dan Lino Da Silva (2019). 

H2: Diduga ada pengaruh positif signifikan antara kepuasan kerja 

dengan komitmen organisasi. 

3. Pengaruh Burnout terhadap Komitmen Organisasi 

Burnout memiliki hubungan logika dengan komitmen organisasi, 

karyawan yang memiliki tingkat burnout yang tinggi maka ia akan memiliki 

komitmen organisasi yang rendah. Komitmen organisasi memiliki 

indikator, salah satunya adalah kesetiaan karyawan pada sebuah organisasi. 

Seseorang yang mengalami burnout yang disertai dengan kelelahan fisik, 

emosional, dan depersonalisasi akan merasa jika pekerjaan yang dia lakukan 

tidak terlalu penting karena lelahnya fisik dan emosional yang membuat 

seseorang akan menjadi tidak peduli lagi dengan pekerjaannya. Lebih 

bahaya jika seseorang mengalami depersonalisasi, ini adalah salah satu dari 

gejala gangguan psikologis yang dapat membuat seorang individu 

mengalami perasaan bahwa ia merasa asing terhadap diri dan sekelilingnya 



dan cukup menggangu dalam fungsi dirinya. Ini dapat membuat kesetiaan 

karyawan pada sebuah organisasi akan menurun, karena ia berpikir untuk 

melakukan hal tidak baik seperti membolos, datang selalu terlambat, dan 

bisa jadi membuat seseorang ingin  berhenti dari pekerjaan. Terdapat 

beberapa penelitian yang mendukung adanya pengaruh burnout terhadap 

komitmen organisasi yaitu penelitian milik Hendarto Rizki (2016), Rifdah 

Abadiah (2019), I Gede Agus (2016).  

H3: Diduga ada pengaruh negatif antara burnout dengan komitmen 

organisasi. 

4. Pengaruh Burnout Terhadap Komitmen Organisasi Melalui Kepuasan Kerja 

Sebagai Mediasi 

Burnout memiliki hubungan terhadap komitmen organisasi, di mana 

komitmen organisasi ini dapat berbentuk kesetiaan karyawan dan 

kebanggaan karyawan di tempat dia bekerja. Burnout dapat berpengaruh 

terhadap tingkat komitmen seseorang di tempat kerja. Seseorang yang 

mengalami burnout biasanya tingkat komitmen organisasi yang dia 

miliki akan menurun, karena dia merasa jika dirinya lelah secara fisik 

maupun psikologis, maka otomatis tingkat kesetiaan, kebanggaan pada 

organisasi, maupun komitmen yang dia miliki lainnya akan berkurang.  

Burnout dan komitmen organisasi dapat di mediasi dengan kepuasan 

kerja yang seseorang miliki di dalam dirinya. Jika seseorang memiliki 

burnout yang tinggi dan komitmen yang rendah, maka seseorang masih 

bisa bertahan untuk pekerjaannya, karena dia bisa saja masih memiliki 



rasa kepuasan dalam pekerjaannya dengan gaji, lingkungan yang positif, 

maupun teman kerja yang selalu mendukung. Terdapat beberapa 

penelitian yang mendukung adanya pengaruh kepuasan kerja yang dapat 

memediasi antara burnout dan komitmen organisasi yaitu penelitian 

milik I Gede Agus (2016). 

H4: Diduga ada pengaruh burnout terhadap komitmen organisasi 

dengan kepuasan kerja sebagai mediasi. 

MODEL PENELITIAN 

 

      Gambar 1.1 Model penelitian 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di WL Alumunium Yogyakarta dengan 

populasi berjumlah 78 karyawan. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai 

metode pengumpulan data yang disebarkan langsung kepada para responden. 

Kuesioner pada variable Burnout diadopsi dari milik Maslach Burnout Inventory 

(1981) yang terdapat 22 item pernyataan. Kuesioner kepuasan kerja yang diadopsi 

dari milik Crow et al (2012) dengan 6 item pernyataan, dan kuesioner komitmen 

organisasi yang diadopsi milik Crow et al (2012) dengan sejumlah 5 item 



pernyataan. Sumber data pada penelitian ini merupakan data primer. Alat analisis 

yang digunakan yaitu Path Analysis dan dengan menggunakan SPSS 23. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Kualitas Instrumen 

Uji Validitas 

Tabel 1.1 

Hasil Uji Validitas 

Variabel 
Jumlah Butir 

Awal 

Jumlah Butir 

Gugur 

Jumlah Butir 

Valid 

Burnout  22 7 15 

Kepuasan Kerja 6 0 6 

Komitmen Organisasi 5 0 5 

 

Hasil uji validitas instrumen dapat dikatakan valid jika nilai 

probabilitas menunjukkan < 0,05. Untuk kuesioner burnout memiliki butir 

awal sejumlah 22 item pernyataan, ada 7 item pernyataan yang gugur atau 

tidak valid, jadi jumlah item pernyataan yang valid hanya tersisa 15 

pernyataan. Kepuasan kerja sendiri memiliki 6 item pernyataan yang valid 

dan tidak ada pernyataan yang gugur dalam variabel ini. Komitmen 

organisasi memiliki 5 item pernyataan dan tidak ada pernyataan yang gugur. 

 

 

 



Uji Reliabilitas 

Tabel 1.2 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel  Nilai Cronbach Alpha Ket  

Burnout  0,773 Reliabel  

Kepuasan Kerja 0,928 Reliabel  

Komitmen Organisasi     0,931 Reliabel  

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, maka dapat disimpulkan bahwa 

burnout memiliki nilai 0,773, lalu ada kepuasan kerja yang memiliki nilai 

0,928, dan yang terakhir ada komitmen organisasi yang memiliki nilai 

0,931, maka dapat disimpulkan bahwa semua instrumen  telah reliabel dan 

memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,6 yang dapat diartikan bahwa ketiga 

variabel dinyatakan reliabel atau konsisten atau dapat memenuhi syarat. 

2. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Model analisis path (jalur) digunakan untuk menguji 

hipotesis 1. Model analisis regresi sederhana digunakan untuk 

menguji pengaruh burnout terhadap kepuasan kerja. Maka diperoleh 

dari hasil analisis tersebut dengan menggunakan program SPSS 23 

sebagai berikut : 

 

 

 



         Tabel 1.3 

 Hasil Uji Analisis Regresi Sederhana 

Variabel B 
Std. 

Error 
Beta t hitung Sig t Ket 

(Constant) 54,784      

Burnout -,864 ,141 -,612 -6,136 0,000 Signifikan 

R Square 0,374      

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana pada tabel 1.3 

maka dapat dijelaskan bahwa hipotesis 1 burnout berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kepuasan kerja yang dilihat dari signifikansi sebesar 

0,000 yang mana nilai tersebut < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh burnout terhadap kepuasan kerja berpengaruh 

signifikan dan dengan nilai koofisien beta sebesar -0,612, artinya 

Hipotesis 1 diterima. 

b. Analisis Regresi Linier Berganda 

Model analisis path (jalur) digunakan untuk menguji 

hipotesis 1 dan hipotesis 2. Model analisis regresi berganda 

digunakan untuk menguji pengaruh burnout terhadap komitmen 

organisasi dan kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi. Maka 

diperoleh dari hasil analisis tersebut dengan menggunakan program 

SPSS 23 sebagai berikut : 

 

 

 



Tabel 1.4 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel 
 

B 
Std. 

Error 
Beta t hitung Sig t Ket. 

(Constant)  17,144      

Burnout  -,219 ,085 -,238 -2,594 0,012 Sig. 

Kepuasan 

Kerja 

 ,427 ,060 ,654 7,132 0,000 
Sig. 

F  Hitung  64,086      

Sig F  0.000      

Adjusted R 

Square 

 
0.663      

 

  Maka berdasarkan dari hasil tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa: 

1) Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasi 

Berdasarkan dari uji regresi parsial atau uji t 

diperoleh nilai t-hitung sebesar 7,132 koofisien regresi (B) 

0,427 dengan probabilitas (p) = 0,000. Berdasarkan dari hasil 

olah data di mana nilai probabilitas (p) < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap komitmen organisasi atau Ha 2 diterima. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa semakin meningkatnya 

kepuasan kerja, maka mempengaruhi komitmen organisasi 

secara signifikan. 

2) Pengaruh Burnout terhadap Komitmen Organisasi 

Berdasarkan dari uji regresi parsial diperoleh nilai t-

hitung adalah sebesar -2,594 koofisien regresi (B) -0,219 

dengan probabilitas (p) = 0,012. Berdasarkan dari hasil olah 



data di mana nilai probabilitas (p) < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa burnout berpengaruh signifikan 

terhadap komitmen organisasi atau Ha 3 diterima. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa semakin meningkat burnout 

mampu mempengaruhi komitmen organisasi secara 

signifikan. 

c. Path Analysis 

Path analysis atau analisis jalur digunakan untuk menguji 

hipotesis 4. Hasil perhitungan path analysis pengaruh burnout 

terhadap komitmen organisasi yang dimediasi oleh kepuasan kerja 

menunjukkan hasil pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung. 

Dapat dilihat bahwa burnout mempunyai pengaruh tidak langsung 

terhadap komitmen organisasi melalui kepuasan kerja sebesar -0,40, 

dan pengaruh secara langsung sebesar -0,23 sehingga total effect 

yang diperoleh adalah sebesar -0,63. 

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai 

koofisien pengaruh tidak langsung adalah lebih besar dari pengaruh 

langsung, sehingga hipotesis 4 diterima. 

 

 

 

 

 



SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh, 

maka ada beberapa saran yang dapat diberikan oleh penulis, yaitu: 

1. Bagi perusahaan 

Sebaiknya untuk meminimalisir tingkat burnout yang terjadi pada 

diri karyawan, perusahaan memberikan liburan atau piknik satu perusahaan 

yang di adakan setiap satu bulan sekali atau dua bulan sekali agar mereka 

juga bisa merasakan refreshing setelah melakukan pekerjaan yang 

melelahkan. Hal itu juga dapat mempengaruhi tingkat kepuasan kerja 

seorang karyawan.  

2. Bagi peneliti yang akan datang 

a. Diharapkan bagi peneliti yang akan datang, sebelum melakukan uji 

sebar kuesioner ada baiknya menjelaskan dahulu secara singkat dan 

detail agar para karyawan dapat mengetahui terkait isi pernyataan 

atau pertanyaan yang ada dalam kuesioner tersebut, dan terkait 

pengisian kuesioner agar tidak mengosongi beberapa item 

pernyataan. 

b. Sebaiknya bagi peneliti yang akan datang ketika akan menyebar dan 

membagikan kuesioner kepada para responden, lebih baik untuk 

meminta izin untuk mengontrol secara langsung agar ketika para 

responden menjawab dapat sesuai dengan yang sebenarnya, agar 

meminimalisir jawaban kosong atau jawaban yang sama secara 

berulang-ulang. 
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